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<b>ABSTRAK</b>

Tesisini menggambarkan tentang konflik sosial yang terjadi terkait dengan sengketa lahan antara
PT.Pelindo 11 dengan ahli waris Habib Hasan bin Muhammad Al-Haddad atau yang kemudian dikenal
dengan nama ?Mbah Priok?. Konflik sosial yang terjadi kemudian mengalami puncaknya dengan terjadinya
bentrokan antara massa dari simpatisan ahli waris makam ?Mbah Priok? dengan petugas Satpol PP dibantu
Polisi dan unsur lainnya pada 14 April 2010. Kerusuhan yang terjadi saat pembongkaran makam ?Mbah
Priok? ini, kemudian menimbulkan korban meninggal dunia dan luka-luka, selain juga kerugian materil.
Maka untuk menyelesaikan konflik seperti ini, diperlukan upaya penanganan agar persitiwaini tidak meluas,
sehingga menimbulkan masalah baru. Sesuai dengan Undang-Undang No.2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
Republik Indonesia, maka Polri dalam kapasitasnya sebagai pelayan, pelindung dan pengayom masyarakat,
mempunyai andil untuk menyelesaikan konflik tersebut dalam rangka meredam, dan membantu
penyelesaian konflik dengan damai dan tanpa ada pihak-pihak yang dirugikan. Polres Pelabuhan Tanjung
Priok kemudian berusaha menjadi mediator untuk menyelesaikan konflik yang terjadi dengan
mengedepankan upaya medias yang diwujudkan dalam bentuk dialog yang mempertemukan para pihak
yang berkonflik. Proses dialogis tersebut dilandasi oleh 3 (tiga) prinsip utamayang menjadi pijakan Polres
Pelabuhan Tanjung Priok, yakni Integritas, Independensi dan kesabaran serta ketulusan. Dengan 3 prinsip
utamatadi dan juga kesolitan dari tim kerja yang dibentuk, maka terjadilah kesepatan bersama antara para
pihak yang dituangkan dan ditandatangani sebagai bentuk dari resolusi damai yang dikedepankan oleh
Polres Pelabuhan Tanjung Priok dalam menyelesaikan konflik yang terjadi.
<hr><i><pb>ABSTRTACT</b>

This Tesis describes the social conflict that arose in relation to the land dispute between PT. Pelindo |1 with
the heirs of Habib Hasan bin Muhammad Al-Haddad or otherwise known as ?Mbah Priok?. The social
conflict culminated with a clash that occurred between the massed supporters of the heirs to the tomb of
Mbah Priok and the Civil Service Police Unit (Satpol PP) officers assisted by the Police and other elements
on April 14, 2010. Theriot that took place during the eviction of the Mbah Priok tombstone caused deaths
and injuries as well as material damage. Therefore, in resolving such conflict, efforts in handling of clashes
are needed to prevent the spreading which in turn leads to a new problem. In accordance with Law Number
2 Y ear 2002 concerning the State Police of the Republic of Indonesia, the State Police in its capacity as
servant, protector, and guardian of the people has arolein resolving the conflict so as to subdue it and assist
in resolving the conflict peacefully and without inflicting loss upon any party. The Tanjung Priok Port
Resort Police attempted to become a mediator to settle the conflict by putting forward a mediation effort of
engaging the conflicting partiesin adialog. The dialog process was based on 3 (three) main principles that
serve as the foundation of the Tanjung Priok Port Resort Police, namely Integrity, Independence, and
patience as well as sincerity. With these 3 main principles and the solidity of the work group that was
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formed, a collective agreement was reached between the parties which was put forth and signed as aform of
peaceful resolution that was put forward by the Tanjung Priok Port Resort Police in resolving the
conflict.</i>



